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Tesisini membahas perubahan sosiokultural masyarakat pedesaan, yang dikaitkan dengan telah tembusnya
jalan trans-Biak ke daerah-daerah pedesaan di Biak, Kabupaten Biak-Numfor. Tigadari sekian banyak
aspek kebudayaan yang menjadi sasaran penelitian ini, adalah aspek perubahan perilaku ekonomi, hubungan
kekerabatan, dan aspek pendidikan yang telah terjadi dalam kehidupan masyarakat desa di Biak. Desa
Bosnabraidi di Kecamatan Biak Utaratelah dipilih sebagai daerah studi kasus. Adapun ketiga aspek
sosiokultural yang menjadi objek studi tersebut di atas, hanya dibatasi pada kurun waktu segjak tembusnya
jalan trans-Biak di daerah Kecamatan Biak Utara, tahun 1975 sampai dengan tahun 1994.

Latar Belakang Masalah

Jalan merupakan prasarana perhubungan vital dan sifatnya amat klasik, di antara prasarana dan sarana
perhubungan lainnya. Keberadaannya agak unik jika dibandingkan dengan fasilitas perhubungan yang lain.
Manusia menggunakan jalan sejak ada dalam kandungan sampai lahir ke bumi (merangkak, berdiri, dan
berjalan sendiri) fasilitas klasik ini selalu digunakan dalam derap langkah kehidupan atau tingkah lakunya
tiap saat.

Silvia Sukirman mengemukakan bahwa " Pada awalnya, jalan hanyalah berupa jejak manusia yang mencari
kebutuhan hidup ataupun sumber air. Setelah manusiamulai hidup berkelompok jejak-jejak itu berubah
menjadi jalan setapak” (1992:1), lalu berkembang mengikuti fase perkembangan peradaban manusia, mulai
dari jalan setapak (tradisional) sampai dengan jalan raya yang modern, yaitu mengikuti arus perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai hasil manifestasi dari kebudavaan manusiaitu sendiri.

Jadi, sebelum adanya fasilitas yang lain (sarana) seperti, mobil, perahu, kapal dan pesawat terbang, jalanlah
yang menempati posis utama dalam perhubungan dan kehidupan manusia, sebagaimana diungkapkan dalam
bahasa Biak bahwa "Nyandayuk imaisyaro kenem pampondi. Imaimaniso wurek kankenem. Injaisyaba
(irnuk) ido nakomar." (Jalan ada semenjak kehidupan dahulu. la bagaikan urat nadi kehidupan. Akan
matilah kita jika tak adajalan/putus).

Dengan dibangunnya jalan trans-Biak ini, maka dampaknya terhadap pembangunan ekonomi tradisional,
kekerabatan dan pendidikan di daerah ini sangat berarti. Jalan mendorong lajunya pembangunan ekonomi,
perubahan dalam hubungan kekerabatan dan kemajuan pendidikan yang nyata di daerah pedesaan.

Prasarana klasik ini memberikan inspirasi, motivasi, dan saluran informasi bagi masyarakat desa, untuk
lebih mengintensifkan sistem produksi, distribusi, dan konsumsi barang, dalam konteks kebudayaan
masyarakat setempat secaratotal. Masyarakat dengan mudah mendistribusikan produksi pertanian,
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perikanan dan hasil-hasil lainnya ke kota untuk dijual dan sebaliknya konsumsi barang-barang menjadi lebih
tinggi sehingga perekonomian daerah |ebih maju karena masuknya jaringan jalan sampai di desa-desa.



